
Klasifikasi

Kingdom          : Animalia

Phylum             : Chordata

Class                  : Aves

Order                : Passeriformes

Family              : Corvidae

Genus               : Corvus

Species     : Corvus macrorynchus

Deter  :  Dr.Rury Eprilurahman,S.SI., M. Sc

Tahun : -

Informasi Umum


Gagak kampunga memiliki ukuran tubuh yang besar seluruh bagian tubuhnya berwarna hitam mengkilap, kaki dan paruh berwarna hitam 
sedangkan iris berwarna coklat gelap. Perbedaan dengan Gagak hutan adalah dasar paruh atas yang melengkung ke dalam. Juvenil : bulu tubuh 
kurang berkilau dengan paruh bawah bagian dalam berwarna merahmuda.

Sering di jumpai di daerah yang dekat dengan hutan. Dulu cukup mudah ditemukan di sekitar pemukiman, kini sangat jarang. Memakan bangkai 
dari berbagai jenis binatang. Mencari makan di sepanjang pantai dan pinggir jalan, merampok sarang burung, berburu: tupai, tikus, katak, kadal, 
dan serangga. Selain itu juga memakan buah, nektar dan kelopak bunga

Terdiri dari 11 sub-spesies, dengan daerah persebaran:

-   intermedius (Adams, 1859): Afghanistan timur dan Pakistan barat dan utara di timur sepanjang Himalaya sampai Xizang selatan dan Nepal utara

-  culminatus (Sykes, 1832): Semenanjung India, Nepal barat daya dan Sri Lanka.

-   levaillanti (Lesson, 1831): Nepal tenggara, Bangladesh, India timur-laut, kepulauan Andaman, Myanmar dan Thailand ke timur sampai Indochina 
tengah dan timur dan ke selatan sampai Semenanjung Malaysia utara.

-  philippinus (Bonaparte, 1853): Kepulauan Filipina.

-   tibetosinensis (O. Kleinschmidt & Weigold, 1922): Dataran tinggi Tibet bagian timur dan tenggara dan Himalaya timur (dari timur Bhutan) ke 
timur sampai Myanmar timur dan timur-laut dan ujung selatan Cina (Qinghai selatan ke selatan sampai Yunnan).

-    mandshuricus (Buturlin, 1913): Pulau Sakhalin bagian tengah dan utara, Russian timur-jauh, Korea dan Cina timur laut; juga tercatat 
berkembangbiak di Transbaikalia.

-  japonensis (Bonaparte, 1850): Pulau Sakhalin selatan, Kepulauan Kuril dan Jepang (ke selatan sampai Kyushu dan kepulauan Osumi).

-  connectens (Stresemann, 1916): Amami Oshima dan Kepulauan Ryukyu (Jepang).

-   osai (Ogawa, 1905): Kepulauan Ryukyu selatan. - colonorum (Swinhoe, 1864): Cina tengah dan selatan, Taiwan, Pulau Hainan, dan Indochina utara. 
Lokal dan ras: Sunda Besar, Sulawesi, dan Nusa Tenggara.

-    macrorhynchos (Wagler, 1827): Semenanjung Malaysia tengah dan selatan, Sunda besar ke timur sampai Wetar dan Timor.

Status konservasi

IUCN Least Concern PP no 7/1999, UU no 5/1990, Permen LHK 106/ MENLHK/SETJEN/KUM.1 /12/3124 BELUM DILINDUNGI
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Status konservasi


IUCN Near Threatened dan PP no 7/1999, UU no 5/1990, Permen LHK 106/ MENLHK/SETJEN/KUM.1 /12/2018 Dilindungi.
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